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ABSTRAK 

Hidayatul Husna. Penyaluran Dana Zakat untuk Beasiswa Pendidikan oleh 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Selatan, Skripsi, 

Pembimbing Dr. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, M.H.I, pada Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Penyaluran Zakat, Beasiswa Pendidikan, Baznas Prov. Kalsel 

 

Dalam mencapai kesejahteraan masyarakat dan kesetaraan pendidikan di 

perlukan adanya lembaga yang ikut serta di dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

Pendistribusian dan penyaluran dana zakat mencakup serangkaian upaya atau 

kegaitan yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan teretntu dalam 

pemanfaatan hasil zakat secara optimal, tepat sasaran dan terarah. Berkaitan 

dengan sistem distribusi zakat oleh Baznas Prov. Kalsel untuk beasiswa 

pendidikan. Penulis tertarik meneliti pada Baznas Prov. Kalsel dalam 

mekanisme penyaluran dana zakat untuk beasiswa pendidikan dan apa kendala 

yang dihadapi oleh Baznas Prov. Kalsel dalam penyaluran dana zakat untuk 

program beasiswa pendidikan.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

hukum empiris dan menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara dan studi dokumentasi. 

Terdapat hasil temuan pada penelitian ini yaitu, penyaluran bantuan 

beasiswa pendidikan oleh Baznas Prov. kalsel dengan sasaran utama dan kriteria 

penerima beasiswa, yaitu golongan fakir miskin dan fī sabīlilah. Mekanisme 

penyaluran dana zakat untuk beasiswa pendidikan dalam program beasiswa 

cendikia oleh Baznas Prov. Kalsel melalui tiga tahapan: Tahap pertama, seleksi 

berkas dengan mengisi formulir dan memenuhi persyaratan-persyaratan seperti 

yang dicantumkan. Tahap kedua, melakukan seleksi wawancara, dan tahap 

ketiga survei tempat tinggal calon penerima beasiswa. Kendala yang dihadapi 

oleh Baznas Prov. Kalsel dalam penyaluran untuk program beasiswa 

keterlambatan pihak UPZ di setiap kampus dalam menyalurkan kepada 

penerima beasiswa. Baznas Prov. Kalsel pernah terkendala terkait keterbatasan 

dana untuk beasiswa hal ini terjadi oleh kurangnya pemasukan dana zakat. 

Kendala lain adalah sulitnya pembinaan untuk penerima beasiswa karena 

penerima berasal dari kampus yang berbeda sehingga pembinaan tidak berjalan 

optimal. 

 


